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Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan Buku referensi dengan judul Model
Pembelajaran Sains Berbasis Duo CCM Untuk Mereduksi
Miskonsepsi sesuai dengan rencana.

Buku referensi ini dirancang untuk pembelajaran IPA.
Buku referensi ini menjelaskan tentang Miskonsepsi Pada
Pembelajaran Sains, Model Pembelajaran Sains Berbasis Duo
CCM serta Implikasi Model. Buku referensi ini merujuk pada
penelitian yang pernah dilakukan dengan judul Enhancing The
Quality Of Future Teaching Practise By Increasing Scientific
Attitudes And Reducing Misconceptions Of Pre-Service
Elementary School Teachers Through Conceptual Change
Model.

Penulis berharap buku referensi ini dapat menjadi salah
satu alternatif bagi pendidik untuk mereduksi miskonsepsi
dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu diharapkan kualitas
pembelajaran IPA semakin meningkat, baik siswa maupun
mahasiswa mampu memahami konsep-konsep IPA dengan
benar sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di Indonesia.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang I — =

Tantangan jaman menuntut peningkatan kualitas guﬁ‘j.:'
Perubahan jaman yang semakin cepat dan tidak menentu ini
menuntut guru untuk mampu terus mengasah diri menjadi guru
yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan perubahan
jaman dengan tetap berpegang pada konsep-konsep yang benar.
Guru yang berkualitas diharuskan mempunyai empat jenis
kompetensi yakni: 1) kompetensi profesional (kemampuan
menguasai materi pembelajaran secara luas, mendalam dan
benar sesuai dengan teori yang telah ditetapkan); (2)kompetensi
kepribadian ~ (kemampuan personal yang menunjukkan
kepribadian  stabil, dewasa, berwibawa, = memberikan
keteladanan, dan berakhlak mulia); (3) kompetensi pedagogik
(kemampuan  memahami  mahasiswa, merancang dan
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan
mengembangkan berbagai potensi mahasiswa); (4) kompetensi
social (kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif) sebagaimana Undang-undang republik Indonesia
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Mahasiswa PGSD sebagai calon guru SD memasuki mata
kuliah sains tidak dengan kepala yang kosong yang dapat disi
dengan pengetahuan sains. Malah sebaliknya, mahasiswa sudah
penuh dengan pengalaman dan pengetahuan yang berhubungan
dengan sains yang dialami sepanjang hidupnya. Pengalaman dan
pengetahuan sains ini bisa didapat melalui pembelajaran di
kelas, bisa melalui lingkungan, dan masih banyak cara dalam
mendapatkan pengetahuan sains. Pengalaman dan pengetahuan



itu membentuk intuisi dan teori mahasiswa sendiri mengenai
peristiwa-peristiwa sains dalam lingkungan sehari-hari. Intuisi
dan teori mahasiswa ini disebut konsepsi.

Konsepsi menurut KBBI (https://kbbi.web.id/konsepsi)
adalah pengertian, pendapat, paham; rancangan (cita-cita dan
sebagainya) yang telah ada dalam pikiran. Setiap konsep
memiliki tafsiran yang berbeda-beda di setiap individu yang
memahaminya, tafsiran seseorang terhadap suatu konsep di
sebut konsepsi. Konsepsi di bagi menjadi dua yakni prakonsepsi
dan miskonsepsi. Prakonsepsi menurut KBBI
(https://kbbi.web.id/prakonsepsi) gagasan (gambaran, anggapan,
pendapat) sebelum menyaksikan atau mengalami sendiri
keadaan sebenarnya. Menurut Mandl et all., (1993) konsep-
konsep awal yang dimiliki oleh mahasiswa sebelum
pembelajaran disebut prakonsepsi. Prakonsepsi dipengaruhi oleh
pengalaman langsung, pengalaman berpikir, pengalaman fisik
dan emosional melalui proses-proses sosial. Prakonsepsi yang
dibawa mahasiswa masuk ke Kkelas berbeda-beda. Ada
prakonsepsi siswa yang memang sudah sesuai dengan konsep,
tetapi ada juga yang tidak sesuai dengan konsep yang diajarkan
di kelas.

Miskonsepsi merupakan pertentangan antara intuisi
mahasiswa dan ilmu fisika (Berg, 1991). Hammer, (1996)
miskonsepsi dapat dipandang sebagai suatu konsepsi atau
struktur kognitif yang melekat dengan kuat dan stabil dibenak
mahasiswa yang sebenarnya menyimpang dari konsep yang
dikemukakan para ahli, yang dapat meyesatkan para mahasiswa
dalam memahami fenomena alamiah dan melakukan eksplanasi
ilmiah. Jadi miskonsepsi merupakan kesalahan konsep yang
dimiliki siswa hasil dari lingkungan, pengalaman, dan

2 Model Pembelajaran Sains Berbasis (MPSt
DUO CCM untuk Mereduksi Miskonsep:




pengetahuan yang selama ini didapat. Miskonsepsi atau
kesalahan konsep ini apabila tidak diatasi maka akan berakibat
fatal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu mahasiswa
calon guru sekolah dasar diharapkan mampu mengusai konsep
dengan benar agar tidak menyebabkan miskonsepsi pada diri
mahasiswa yang akhirnya kelak juga bisa menyebabkan
miskonsepsi pada murid-muridnya.

Dalam rangka mengoptimalkan pembelajaran sains di
program studi PGSD dengan cara mereduksi miskonsepssi sains
sehingga dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
konsep-konsep sains yang benar maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang mampu secara efektif mereduksi
miskonsepsi sains. Model Pembelajaran Sains Berbasis (MBPS)
Duo CCM vyang merupakan paduan dari conceptual change
model dan conflict cognitive model. Conceptual change model
dan conflict cognitive model sudah terbukti mampu mereduksi
miskonsepsi yang terjadi pada pembelajaran sains. Oleh sebab
itu MBPS Duo CCM ini diharapkan mampu lebih efektif dalam
upaya mereduksi miskonsepsi pada pembelajaran sains.

B. Tujuan
Tujuan penyusunan MPSB Duo CCM sebagai berikut:

1. Model pembelajaran sains berbasis Duo CCM ini digunakan
sebagai acuan untuk mereduksi miskonsepsi mahasiswa
calon guru pada pembelajaran sains, sehingga diharapkan
mahasiswa sebagai calon guru mampu memahami konsep
yang benar.

2. Membantu lembaga pedidikan menghasilkan lulusan yang
professional dengan cara mereduksi miskonsepsi mahasiswa
calon guru pada materi sains agar kelak tidak dibawa ketika
menngajar.
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C. Sasaran Pembaca
Model Pembelajaran Sains Berbasis (MPSB) Duo CCM
ditujukan bagi pendidik, khususnya mata kuliah IPA.

D. Petunjuk Penggunaan MPSB Duo CCM

Sebelum MPSB DUO CCM Setelah
Instruksi Instruksi

Eksperimen
Rumuskan
I Pengalaman

Evaluasi _J

Gambar 1. Alur MPSB Duo CCM

MPSB Duo CCM memuat enam sintaks yang harus
dipenuhi dalam proses pembelajaran. Keenam sintaks tersebut

meliputi tahap (1) deteksi, tahap (2) Eksperimen, tahap (3) ~
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Rumuskan, tahap (4) Diskusi, tahap (5) Rekonstruksi, dan tahap
(6) Evaluasi.

Tahap 1 (De)

Mendeteksi prakonsepsi mahasiswa dengan menyiapkan peta
konsep yang menantang untuk memberi kesempatan mahasiswa
mengungkapkan konsep, ide, gagasan, yang dimiliki yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.

Tahap 2 (Eks)

Eksperimen

Menguji konsep yang dimilki mahaisswa dengan mendorong
mahasiswa menghadapi konflik kognitif melalui kegiatan
eksperimen. Langkah-langkah eksperimen sudah disajikan
dalam Lembar Kerja Mahasiswa. Mahasiswa diminta untuk
membaca petunjuk dengan seksama, dan melakukan eksperimen
dengan teliti.

Tahap 3 (Ru)

Rumuskan
Mengamati dan merumuskan hasil eksperimen. Mahasiswa
diminta merumuskan hasil eksperimen pada Lembar Rumusan

yang telah di sediakan. Dalam merumuskan hasil eksperimen ini
harus dilakukan dengan teliti.
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Tahap 4 (Di)

Tanya jawab dan diskusi hasil eksperimen untuk membantu
mahasiswa memproses informasi atau mulai menemukan konsep
di balik konflik kognitif. Mahasiswa diminta mencermati lembar
diskusi di Lembar Kerja Mahasiswa. Selanjutnya Mahasiswa
diharapkan mampu menuliskan mengisi lembar diskusi dengan
cara berdiskusi bersama sesame Mahasiswa juga denga dosen.

Tahap 5 (Re)

Rekonstruksi

Merekonstruksid hasil diskusi dengan bahan ajar. Hal ini
bertujuan untuk memperluas konsep dengan melatih membuat
hubungan antar konsep. Dosen memberikan materi pada bahan
ajar untuk mengkonfrontaasi dengan hasil diskusi. Bahan ajar
memuat materi yang sesuai dengan konsep para ilmuan.

Tahap 6 (Va)

Evaluasi

Memberikan evaluasi atau pertanyaan mengenai konsep yang
telah dipelajari untuk memperluas konsep dengan melatih
membuat hubungan antara konsep yang telah dipelajari dengan
situasi lain. Evaluasi disampaikan dalam bentuk peta konsep
tentang materi yang sudah dipelajari.

Adapun tugas beserta cara pengerjaan dan tagihannya
sebagaimana Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Tugas beserta Cara Pengerjaan dan

Tagihanya
Sintaks | Tugas Dikerjakan secara Tagihan
Individu |Kelompok

Deteksi Melengkapi N Peta konsep
peta konsep besaran pada
besaran pada gerak lurus
gerak lurus

Eksperimen |Melakukan N LKM
Eksperimen
sesuai LKM

Rumuskan |Mengisi N LKM
lembar
rumusan hasil
eksperimen

Diskusi Diskusi hasil N LKM
eksperimen

Rekonstruksi|Rekonstruksi N Lembar
hasil diskusi Rekonstruksi

Evaluasi Melengkapi N Peta konsep
peta konsep macam-
macam- macam gerak

macam gerak
lurus

lurus
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MODEL PEMBELAJARAN SAINS BERBASIS (MPSB)

UNTUK MEREDUKSI Wahyu Kurniawati
Zuhdan Kun Prasetyo
MISK““SEPSI Dwi Siswoyo

uku referensi dengan judul Model Pembelajaran Sains Berbasis

Duo CCM Untuk Mereduksi Miskonsepsi dirancang untuk

pembelajaran IPA. Buku referensi ini menjelaskan tentang
Miskonsepsi Pada Pembelajaran Sains, Model Pembelajaran Sains
Berbasis Duo CCM serta Implikasi Model. Buku referensi ini merujuk
pada penelitian yang pernah dilakukan dengan judul Enhancing The
Quality Of Future Teaching Practise By Increasing Scientific Attitudes
And Reducing Misconceptions Of Pre-Service Elementary School
Teachers Through Conceptual Change Model.
Penulis berharap buku referensi ini dapat menjadi salah satu alternatif
bagi pendidik untuk mereduksi miskonsepsi dalam pembelajaran IPA.
Oleh karena itu diharapkan kualitas pembelajaran IPA semakin
meningkat, baik siswa maupun mahasiswa mampu memahami
konsep-konsep IPA dengan benar sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran diIndonesia.
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